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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan dan 
untuk mengetahui faktor-faktor motivasi yang berpengaruh. Hal ini bertujuan mengaevaluasi 
kinerja karyawan serta mengoptimalkan potensi kinerja karyawan di perusahaan sehingga 
meningkatkan nilai produksi baik secara kuantitas maupun kualitas. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode statistic regeresi linear. Sedangakan metode pengumpulan data 
dilakukan dengan penilaian otentik, observasi langsung dan memberikan kuisioner. Partisipan 
penelitian ini adalah karyan PTPN V di area produksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
motivasi kerja berpengaruh besar terhadap kinerja karyawan. Hal ini biasa dilihat dari niat dan 
antusias karyawan dengan adanya reward dan punishment yang diberlakukan oleh perusahan.. 
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This study was conducted to determine the effect of work motivation on employee performance 
and to determine the motivational factors that influence employee performance. This aims to 
evaluate employee performance and optimize the potential for employee performance in the 
company so as to increase production value both in quantity and quality. The study method used is 
statistical linear regression method. While the data collection method is done by authentic 
assessment, direct observation and giving questionnaires. The participants of this study were 
employees of PTPN V in the production area. The results showed that work motivation had a 
major effect on employee performance. This is usually seen from the employee's intention and 
enthusiasm with the reward and punishment imposed by the company. 
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1.1 Latar Belakang 
           Setiap organisasi harus dapat mengoptimalkan sumber daya manusia dan 
bagaimana sumber daya manusianya dikelola. Pengelolaan sumber daya manusia 
tidak lepas dari faktor karyawan yang diharapkan dapat berprestasi sebaik 
mungkin demi mencapai tujuan organisasi. Karyawan merupakan aset utama 
organisasi dan mempunyai peran yang strategis didalam organisasi yaitu sebagai 
pemikir, perencana, dan pengendali aktivitas organisasi. Demi tercapainya tujuan 
organisasi, karyawan memerlukan motivasi untuk bekerja lebih rajin. Melihat 
pentingnya karyawan dalam organisasi, maka karyawan memerlukan perhatian 
lebih serius terhadap tugas yang dikerjakan sehingga tujuan organisasi tercapai. 
Dengan motivasi kerja yang tinggi, karyawan akan bekerja lebih giat di dalam 
melaksanakan pekerjaannya. Sebaliknya dengan motivasi kerja yang rendah 
karyawan tidak mempunyai semangat bekerja, mudah menyerah, dan kesulitan 
dalam menyelesaikan pekerjaannya.  
Selain faktor motivasi kerja, lingkungan kerja tempat karyawan tersebut 
bekerja juga tidak kalah pentingnya di dalam meningkatkan kinerja karyawan. 
Lingkungan kerja yang baik dapat mendukung pelaksanaan kerja sehingga 
karyawan memiliki semangat bekerja dan meningkatkan kinerja karyawan. 
Lingkungan kerja dapat menciptakan hubungan kerja yang mengikat Antara 
orang-orang yang ada didalam lingkungannya.  Setiap kegiatan yang dilakukan 
oleh seseorang didorong oleh suatu kekuatan dalam diri orang tersebut, kekuatan 
pendorong inilah yang disebut motivasi.  
Menurut George dan Jones dalam Julistia (2015), salah satu indikator 
motivasi kerja adalah Arah Perilaku. Arah perilaku adalah perilaku yang dipilih 
seseorang dalam bekerja. Berdasarkan data pra survey terlihat bahwa karyawan 
kurang taat dalam hal kehadiran. Hal ini dapat dilihat dari jumlah absensi yang 




Tabel 1.1 Data Absensi Bulan Januari – September 2019 
Bulan Jumlah Absensi Karyawan 
Januari 2019 – April 2019 24 
Mei 2019 – Juli 2019 26 
Agustus 2019 – September 2019 23 
Total 73 
Sumber: Pengumpulan Data, 2019 
Berdasarkan Tabel 1.1 diketahui bahwa absensi karyawan dari bulan 
Januari 2019 sampai dengan September 2019 berjumlah 73. Hal ini sangatlah 
tidak efektif dalam sebuah perusahaan. Ketidakefektifan ini diduga menyebabkan 
adanya target produksi yang tidak tercapai. Adapun target produksi yang tidak 
tercapai dapat dillihat pada Tabel 1.2 
Tabel 1.2 Target Produksi PTPN V 
No Bulan Target (Ton) Realisasi (Ton) Keterangan 
1 Januari 150.000 135.500 Tidak Tercapai 
2 Februari 150.000 138.000 Tidak Tercapai 
3 Maret 150.000 135.500 Tidak Tercapai 
4 April 150.000 134.400 Tidak Tercapai 
5 Mei 150.000 122.000 Tidak Tercapai 
6 Juni 150.000 124.550 Tidak Tercapai 
7 Juli 150.000 131.000 Tidak Tercapai 
8 Agustus 150.000 124.000 Tidak Tercapai 
9 September 150.000 135.500 Tidak Tercapai 
Total 1.350.000 1.180.450 Tidak Tercapai 




 Tabel 1.2 menunjukan bahwa tidak stabilnya pencapaian produksi dari 
bulan Januari 2019 sampai dengan September 2019, hal ini diduga karena 
banyaknya absensi karyawan yang terjadi sehingga pekerjaan yang ada pada lantai 
produksi tidak optimal. Oleh karena itu, hendaknya diusahakan agar lingkungan 
kerja harus baik dan kondusif karena lingkungan kerja yang baik dan kondusif 
menjadikan karyawan merasa betah berada di ruangan dan merasa senang serta 
bersemangat untuk melaksanakan tugas tugasnya sehingga kepuasan kerja akan 
terbentuk dan dari kepuasan kerja karyawan tersebut maka kinerja karyawan juga 
akan meningkat. adanya penelitian lebih lanjut apakah ada pengaruh dari masing-
masing variabel. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan dapat dirumuskan permasalahan 
dalam penelitian ini yaitu: 
1.  Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PTPN V 
Sei Pagar? 
2.  Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi kerja terhadap kinerja 
karyawan PTPN V Sei Pagar? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu: 
1.  Untuk mengetahui adakah pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja 
karyawan PTPN V Sei Pagar 
2.  Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi kerja 
terhadap kinerja karyawan PTPN V Sei Pagar 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian yang dapat diperoleh adalah sebagai berikut : 
1.  Perusahaan 
Manfaat yang dapat di ambil oleh perusahaan adalah sebagai bahan 
evaluasi terhadap perusahaan tentang motivasi kerja terhadap kinerja 





Manfaat yang dapat di ambil oleh operator adalah dapat menambah 
pengetahuan dan pemahaman tentang motivasi kerja terhadap kinerja 
karyawan agar dapat melakukan perbaikan yang direkomendasikan. 
3. Peneliti 
Manfaat yang dapat di ambil oleh peneliti adalah sebagai wadah 
penerepan materi perkuliahan terhadap perusahaan secara langsung. 
 
1.5 Batasan Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis membuat batasan masalah agar penelitian ini 
tidak terlalu luas cakupannya. Penulis membatasi masalah yang diteliti sebagai 
berikut : 
1.  Penelitian hanya dilkakukan pada operator di area produksi PTPN V 
Sei Pagar 
2.  Proses pengumpulan data-data yang dibutuhkan dilakukan mulai 
tanggal 7 Oktober - 30 Desember 2019 
3.  Dalam pengolahan data, peneliti menggunakan Microsoft Excel 2007 
dan IBM SPSS 25 
 
1.6 Sistematika Penelitian 
Untuk gambaran yang jelas dalam penelitian yang dilakukan, maka 
disusunlah sistematika penulisan sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
batasan masalah, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 
 
BAB II LANDASAN TEORI 
Pada bab ini menerangkan teori-teori yang berhubungan dengan penelitian 
serta mendukung pengumpulan dan pengolahan data. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini menguraikan serta menjelaskan mengenai langkah-langkah yang 




BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 
Pengumpulan dan pengolahan data berisikan objek penelitian yang 
kemudian akan diolah sehingga mendapat suatu hasil penelitian. 
BAB V ANALISA PENGOLAHAN DATA 
Bab ini berisikan tentang hasil dari analisa pengolahan data yang didapat 
dan kemudian dijelaskan maksud dari hasil tersebut. 
BAB VI PENUTUP 
Bab ini berikan tentang kesimpulan dari hasil analisa dan saran yang 









2. Landasan Teori 
2.1 Kinerja Karyawan 
Secara garis besar, kinerja dapat dipahami sebagai hasil kerja yang dapat 
dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai 
dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing, guna mencapai tujuan 
organisasi yang bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum, dan sesuai 
dengan moral maupun etika. Aziz (2016) mengatakan bahwa kinerja merupakan 
prestasi karyawan dari tugas-tugas yang telah ditetapkan. Triastuti (2018) 
mengatakan bahwa kinerja merupakan hasil pekerjaan seorang karyawan selama 
periode tertentu dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar, 
target/sasaran maupun kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah 
disepakati bersama.  
Sedangkan menurut Mangkunegara dalam Meidizar (2016) kinerja dapat 
didefinisikan sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dapat dicapai 
oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggungjawab 
yang diberikan kepadanya. Bernardin dan Russel dalam Meidizar (2016) 
mendefinisikan kinerja sebagai catatan keberhasilan yang dihasilkan dari fungsi 
suatu pekerjaan tertentu atau kegiatan selama kurun waktu tertentu. Lusri (2017) 
mendefinisikan kinerja yaitu suatu hasil yang dicapai oleh pegawai dalam 
pekerjaanya menurut kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan. 
Whitmore dalam Lusri (2017) mengemukakan bahwa ”kinerja” dengan asal kata 
”kerja” berarti aktivitas yang dilakukan oleh seseorang atau organisasi dalam 
menjalankan tugas yang menjadi pekerjaannya.  
Kinerja merupakan suatu perbuatan, suatu prestasi, atau penampilan umum 
dari keterampilan. Seseorang akan selalu mendambakan penghargaan terhadap 
hasil pekerjaannya dan mengharapkan imbalan yang adil. Penilaian kinerja perlu 
dilakukan seobyektif mungkin karena akan memotivasi karyawan dalam 
melakukan kegiatannya. Di samping itu, penilaian kinerja dapat memberikan 




perilaku karyawan. Noor (2016) menyatakan bahwa penilaian kinerja 
(performance appraisals) merupakan suatu sistem yang digunakan untuk menilai 
dan mengetahui sejauh mana karyawan telah melaksanakan pekerjaannya masing-
masing secara keseluruhan. Menurut Gardjito (2014), terdapat 7 manfaat dari 
penilaian kinerja, antara lain :  
a. Meningkatkan keterampilan dan kemampuan karyawan secara rutin. 
b. Sebagai dasar perencanaan bidang personalia, khususnya pada 
penyempurnaan kondisi  kerja, peningkatan mutu dan hasil kerja. 
c. Sebagai dasar pengembangan dan pendayagunaan karyawan seoptimal 
mungkin sehingga dapat diarahkan jenjang atau perencanaan kariernya, 
kenaikan pangkat, dan kenaikan jabatan. 
d. Mendorong terciptanya hubungan timbal balik yang sehat antara atasan 
dan bawahan. 
e. Mengakui kondisi perusahaan secara keseluruhan di bidang personalia, 
khususnya kinerja karyawan pada pekerjaannya. 
f. Secara pribadi, bagi individu karyawan, dapat mengidentifikasi kekuatan 
dan kelemahan masing-masing sehingga dapat memacu perkembangan. 
Bagi atasan sebagai penilai, akan lebih memperhatikan dan mengenal 
karyawan agar dapat membantu serta memotivasi karyawan dalam 
bekerja. 
g. Hasil penelitian pelaksanaan pekerjaan dapat bermanfaat bagi proses 
penilaian dan pengembangan secara keseluruhan.  
Terdapat beberapa faktor yang menjadi indikator maupun kriteria penilaian 
kinerja karyawan. Menurut Malthis dan Jackson dalam Gardjito (2014), indikator 
penilaian kinerja diantaranya : 
a. Kualitas Kerja 
Indikator ini terdiri dari ketepatan, ketelitian, kerapian dalam 
melaksanakan tugas dan pekerjaan, pemeliharaan alat-alat kerja, dan 
kecakapan dalam melaksanakan tugas. 




Indikator ini meliputi output, bukan hanya output rutin, tetapi juga 
seberapa cepat pekerjaan bisa diselesaikan. 
c. Keandalan 
Merupakan pengukuran dari segi kemampuan atau keandalan karyawan 
dalam melaksanakan tugas, meliputi instruktur, inisiatif, kehati-hatian, 
seperti dalam hal keandalan pelaksanaan prosedur, peraturan kerja, 
disiplin, dan lain-lain. 
d. Sikap 
Merupakan sikap karyawan terhadap perusahaan, terhadap rekan sekerja, 
pekerjaan, serta kerjasama dengan karyawan lain.  
 
Menurut Rusmawati (2016), kriteria penilaian kinerja karyawan yaitu: 
a. Kualitas 
b. Produktivitas (Kualitas dan Efisiensi) 
c. Pekerjaan dengan menggunakan ilmu pengetahuan yang terukur 
 
Indikator menurut Tsui et al dalam Fahreza (2018) adalah sebagai berikut: 
a. Kuantitas kerja karyawan 
Kuantitas merupakan jumlah yang dihasilkan dan dinyatakan dalam 
istilah seperti jumlah unit atau jumlah siklus aktivitas yang 
diselesaikan. Kuantitas yang diukur dari persepsi karyawan terhadap 
jumlah aktivitas yang ditugaskan beserta hasilnya. 
b. Kualitas kerja karyawan 
Kualitas adalah ketaatan dalam prosedur, disiplin, dan dedikasi. Tingkat 
dimana hasil aktivitas yang dikehendaki mendekati sempurna dalam arti 
menyesuaikan beberapa cara ideal dari penampilan aktivitas, maupun 
memenuhi tujuan-tujuan yang diharapkan dari suatu aktivitas. Kualitas 
kerja diukur dari persepsi pegawai terhadap kualitas pekerjaan yang 







c. Efisiensi karyawan 
Efisiensi karyawan adalah kemampuan karyawan untuk memanfaatkan 
tiap sumber daya dengan baik secara maksimal. 
d. Usaha karyawan 
Usaha karyawan adalah kesadaran dalam diri karyawan untuk bekerja 
dengan penuh dedikasi dan berusaha lebih baik lagi. 
e. Standar profesional karyawan 
Standar profesional karyawan merupakan ketaatan karyawan yang 
bersangkutan dalam menghormati perjanjian kerja dengan perusahaaan 
dimana dia bekerja. 
f. Kemampuan karyawan 
Kemampuan yang dimiliki karyawan sesuai terhadap pekerjaan inti dan 
kemampuan karyawan dalam menggunakan akal sehat. 
g. Ketepatan karyawan 
    Berkaitan dengan ketepatan karyawan dalam melaksanakan pekerjaan. 
h. Kreativitas karyawan 
Karyawan harus memiliki kreativitas untuk memberikan ide yang 
berkaitan dengan tujuan organisasi. 
Menurut Uno dalam Eliyanto (2018) hampir semua cara pengukuran kinerja 
mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut: 
a. Kuantitas, yaitu jumlah yang harus diselesaikan atau dicapai. 
Pengukuran kuantitatif melibatkan perhitungan keluaran dari proses 
atau pelaksanaan kegiatan. Ini berkaitan dengan jumlah keluaran yang 
dihasilkan. 
b. Kualitas, yaitu mutu yang harus dihasilkan (baik tidaknya). Pengukuran 
kualitatif keluaran mencerminkan pengukuran”tingkat kepuasan”, yaitu 
seberapa baik penyelesaiannya. Ini berkaitan dengan bentuk keluaran. 
c. Ketepatan waktu, yaitu sesuai tidaknya dengan waktu yang 
direncanakan. Pengukuran ketepatan waktu merupakan jenis khusus 
dari pengukuran kuantitatif yang menentukan ketepatan waktu 




2.2 Motivasi Kerja 
2.2.1 Pengertian Motivasi 
Menurut Aziz (2016), Motivasi adalah keinginan untuk berusaha sekuat 
tenaga untuk mencapai tujuan organisasi yang dikondisikan atau ditentukan oleh 
kemampuan usaha untuk memenuhi suatu kebutuhan individu. Banyak penulis 
kontemporer juga telah menetapkan konsep motivasi. Zunaidah dan arif dalam 
Meidizar (2016) mengemukakan motivasi merupakan hasrat di dalam seseorang 
yang menyebabkan orang tersebut melakukan tindakan. Seseorang melakukan 
tindakan untuk sesuatu hal mencapai tujuan. Oleh sebab itu motivasi merupakan 
penggerak yang mengarahkan pada tujuan dan itu jarang muncul dengan sia-sia. 
Pengertian motivasi menurut Mangkunegara dalam Lusri (2017) adalah daya 
dorong yang mengakibatkan seseorang anggota organisasi mau dan rela untuk 
mengerahkan kemampuan, dalam wujud keahlian atau keterampilan tenaga dan 
waktunya untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggung 
jawab dan menunaikan kewajibannya, dalam rangka untuk mencapai tujuan dan 
berbagai sasaran organisasi yang telah ditentukan sebelumnya. 
 
2.2.2 Motivasi kerja karyawan 
Motivasi kerja menurut Gardjito (2014) bahwa: Motivasi merupakan 
proses yang berperan pada intensitas, arah, dan lamanya berlangsung upaya 
individu ke arah pencapaian tujuan. Motivasi kerja menurut Rusmawati (2016) 
bahwa: Motivasi kerja adalah hal yang menyebabkan, menyalurkan, dan 
mendukung perilaku manusia, supaya mau bekerja giat dan antusias mencapai 
hasil kerja yang optimal. 
 
2.2.3 Teori Motivasi Kerja 
1. Menurut Maslow yang dikutip Fachreza (2018) indikator motivasi kerja yaitu : 
a. Kebutuhan fisiologis (Physiological Needs) 
Kebutuhan untuk mempertahankan hidup, yang termasuk dalam kebutuhan 
ini adalah makan, minum, perumahan, udara, dan sebagainya. Keinginan 





b. Kebutuhan akan rasa aman (Safety and Security Needs) 
Kebutuhan akan kebebasan dari ancaman yakni rasa aman dari ancaman 
kecelakaan dan keselamatan dalam melaksanakan pekerjaan. Kebutuhan 
ini mengarah kepada dua bentuk yakni kebutuhan akan keamanan jiwa 
terutama keamanan jiwa di tempat bekerja pada saat mengerjakan 
pekerjaan dan kebutuhan akan keamanan harta di tempat pekerjaan pada 
waktu bekerja. 
c. Kebutuhan sosial, atau afiliasi (Affiliation or Acceptance Needs) 
Kebutuhan sosial, teman afiliasi, interaksi, dicintai dan mencintai, serta 
diterima dalam pergaulan kelompok pekerja dan masyarakat 
lingkungannya. Pada dasarnya manusia normal tidak mau hidup 
menyendiri seorang diri di tempat terpencil, ia selalu membutuhkan 
kehidupan berkelompok. 
d. Kebutuhan yang mencerminkan harga diri (Esteem or Status Needs) 
Kebutuhan akan penghargaan diri dan pengakuan serta penghargaan 
prestise dari karyawan dan masyarakat lingkungannya. Idealnya prestise 
timbul karena adanya prestasi, tetapi tidak selamanya demikian. Akan 
tetapi perlu juga diperhatikan oleh pimpinan bahwa semakin tinggi 
kedudukan seseorang dalam masyarakat atau posisi seseorang dalam 
organisasi semakin tinggi pula prestisenya. Prestise dan status 
dimanifestasikan oleh banyak hal yang digunakan sebagai simbol status 
itu. 
e. Kebutuhan aktualisasi diri (Self Actualization) 
Kebutuhan akan aktualisasi diri dengan menggunakan kemampuan, 
keterampilan dan potensi optimal untuk mencapai prestasi kerja yang 
sangat memuaskan. Kebutuhan ini merupakan realisasi lengkap potensi 
seseorang secara penuh. Keinginan seseorang untuk mencapai kebutuhan 
sepenuhnya dapat berbeda satu dengan yang lainnya, pemenuhan 
kebutuhan dapat dilakukan pimpinan perusahan dengan menyelenggarakan 




2. Frederick Herzberg dalam Hidayat (2015), mengemukakan teori motivasi dua 
faktor atau sering juga disebut teori motivasi kesehatan (Faktor Higienis). 
Menurut Herzberg, orang menginginkan dua macam faktor kebutuhan, yaitu: 
Pertama: kebutuhan akan kesehatan atau kebutuhan akan pemeliharaan 
atau maintenance factors. Faktor pemeliharaan (maintenance factors) 
berhubungan dengan hakikat manusia yang ingin memperoleh 
ketenteraman dan kesehatan badaniah.Kebutuhan kesehatan merupakan 
kebutuhan yang berlangsung terus-menurus, karena kebutuhan ini akan 
kembali ketitik nol setelah dipenuhi. Misalnya: orang lapar akan makan, 
kemudian lapar lagi, lalu makan, dan seterusnya. Faktor-Faktor 
pemeliharaan meliputi balas jasa,kondisi kerja fisik, kepastian pekerjaan, 
supervisi yang menyenangkan, mobil dinas, rumah dinas dan macam-
macam tunjangan lain. Hilangnya Faktor pemeliharaan dapat 
menyebabkan timbulnya ketidak puasan (dissatisfiers = faktor higienis) 
dan tingkat absensi serta turnover karyawan akan meningkat. Faktor-
faktor pemeliharaan perlu mendapatkan perhatian yang wajar dari 
pimpinan, agar kepuasan dan kegairahan bekerja bawahan dapat 
ditingkatkan. Kedua: faktor pemeliharaan menyangkut kebutuhan 
psikologi seseorang kebutuhan ini menyangkut kebutuhan intrinsik, 
kepuasan pekerjaan (job content) yang apabila terdapat dalam pekerjaan 
akan menggerakkan tingkat motivasi yang kuat, yang dapat menghasilkan 
prestasi pekerjaan yang baik. Jika kondisi ini tidak ada, tidak akan 
menimbulkan rasa ketidakpuasan yang berlebihan. Sehingga Faktor ini 
dinamakan satisfiers atau motivator yang meliputi: 
a) Prestasi atau Achievment 
b) Pengakuan atau Recognition 
c) Pekerjaan itu sendiri atau the work in self 
d) Tanggung jawab atau Responsibility 
e) Kemajuan atau Advancement 
Rangakaian ini melukiskan hubungan seseorang dengan apa yang 




yang ideal yang dapat merangsang usaha adalah peluang untuk melaksanakan 
tugas yang lebih membutuhkan keahlian dan peluang mengembangkan 
kemampuan. 
 
2.2.4 Prinsip-Prinsip dalam Motivasi Kerja Karyawan 
Terdapat beberapa prinsip dalam memotivasi kerja karyawan menurut 
Mangkunegara dalam Meidizar (2016) diantaranya yaitu: 
a) Prinsip partisipasi 
Dalam upaya memotivasi kerja, pegawai perlu diberikan kesempatan ikut 
berpartisipasi dalam menentukan tujuan yang akan dicapai oleh pemimpin. 
b) Prinsip komunikasi 
Pemimpin mengkomunikasikan segala sesuatu yang berhubungan dengan 
usaha pencapaian tugas, dengan informasi yang jelas, pegawai akan lebih 
mudah dimotivasi kerjanya. 
c) Prinsip mengakui andil bawahan 
Pemimpin mengakui bahwa bawahan (pegawai) mempunyai andil didalam 
usaha pencapaian tujuan. Dengan pengakuan tersebut, pegawai akan lebih 
mudah dimotivasi kerjanya. 
d) Prinsip pendelegasian wewenang 
Pemimpin yang memberikan otoritas atau wewenang kepada pegawai 
bawahan untuk sewaktu-waktu dapat mengambil keputusan terhadap 
pekerjaan yang dilakukannya, akan membuat pegawai bersangkutan 
menjadi termotivasi untuk mencapai tujuan yang diharapkan oleh 
pemimpin. 
e) Prinsip memberi perhatian 
Pemimpin memberikan perhatian terhadap apa yang diinginkan pegawai 
atau karyawan sehingga dapat memotivasi para pegawai bekerja sesuai 
dengan yang diharapkan oleh pemimpin. 
 
2.2.5 Tujuan Motivasi 
Menurut Fachreza (2018) tujuan-tujuan motivasi yaitu : 




2) Meningkatkan produktifitas kerja karyawan. 
3) Mempertahankan kestabilan karyawan perusahaan. 
4) Meningkatkan kedisiplinan karyawan. 
5) Mengefektifkan pengadaaan karyawan. 
6) Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik. 
7) Meningkatkan loyalitas, kreativitas, dan partisipasi karyawan. 
8) Meningkatkan tingkat kesejahteraan karyawan. 
9) Mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas-tugasnya. 
10) Meningkatkan efisiensi penggunaan alat-alat dan bahan baku. 
 
2.3 Metode Analisis Data  
2.3.1 Uji Validitas  
Menurut Nasution dalam Pratama (2012), Validitas adalah suatu ukuran 
yang membuktikan bahwa apa yang diamati peneliti sesuai dengan apa yang 
sesungguhnya ada dalam dunia kenyataan, dan apakah penjelasan yang diberikan 
memang sesuai dengan yang sebenarnya terjadi. Pengukuran ini juga bertujuan 
untukmengetahui kebenaran data yang diperoleh dengan instrument, yakni apakah 
instrument itu sungguh sungguh mengukur variabel yang sesungguhnya.  
Uji validitas dilakuan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel 
untuk tingkat signifikansi 5 persen dari degree of freedom (df) = n-2, dalam hal ini 
n adalah jumlah sampel. Jika r hitung > r tabel maka pertanyaan atau indikator 
tersebut dinyatakan valid, demikian sebaliknya bila r hitung < r tabel maka 
pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan tidak valid (Sugiyono, 2018). Uji 
validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan nilai r 
hasil Corrected Item Total Correlation dengan kriteria adalah sebagai berikut:  
1. Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka data yang dikumpulkan dinyatakan 
valid.  









2.3.2 Uji Reliabilitas  
Reliabilitas adalah sesuatu instrumen yan merujuk kepada konsistensi hasil 
perekaman data/pengukuran (Sugiyono,2018). Dalam penelitian ini reliabilitas 
diukur menggunakan metode Alpha Cronbach. Nilai alpha yang diperoleh akan 
dibandingkan dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Apabila nilai alpha lebih besar daripada 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 
instrumen tersebut dapat disebut reliabel. Indikator pengukuran reliabilitas yang 
dibuat oleh J.P. Gurlford dengan taraf kepercayaan 95% degan kriteria 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 
𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 adalah sebagai berikut:  
0,00 ≤ 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 0,20 : Reliabilitas sangat rendah 
0,20 < 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 0,40 : Reliabilitas rendah  
0,40 < 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 0,60 : Reliabilitas sedang / cukup  
0,60 < 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 0,80 : Reliabilitas tinggi  
0,80 < 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 1,00 : Reliabilitas sangat tinggi  
Semakin besar-kecil kesalahan pengukuran dapat diketahui antara lain dari 
nilai korelasi antara hasil pengukuran pertama dan kedua. Bila nilai kerelasi (r) 
dikuadratkan, maka hasilnya disebut koefisien determinasi yang merupakan 
petunjuk besar-kecil hasil pengukuran yang sebenarnya. Semakin tinggi angka 
korelasi, semakin besar nilai koefisien determinasi, dan makin rendah tingkat 
kesalahannya (Munarika, 2017).  
 
2.4 Model Regresi Linier  
Secara umum analisis regresi dikelompokkan menjadi 3 yaitu : analisis 
regresi parametrik, analisis regresi nonparametrik, dan analisis regresi 
semiparametrik (perpaduan antara regresi parametrik dan regresi nonparametrik). 
Perbedaan utama dalam analisis regresi parametri dan nonparametrik adalah 
regresi parametrik memerlukan asumsi-asumsi baik bentuk fungsional maupun 
distribusi residualnya. Namun jika asumsi-asumsi tidak dapat dipenuhi maka 





Gambar 2.1 Diagram Ruang Lingkup Analisis Regresi 
Sumber : Munarika, 2017 
Suatu studi yang memahas masalah hubungan fungsional antara variabel 
yang dinyatakan dalam persamaan matematik disebut juga analisis regresi. 
Persamaan matematik yang mencari nilai variabel dependent dari variabel 
independent yang diketahui, dikembangkan sebuah persamaan regresi dalam 
analisis regresi. Ada dua jenis model dalam regresi, yaitu model regresi linier 
sederhana dan model regresi linier berganda.  
Fokus utama dalam model regresi linier sederhana terletak pada model 
yang menggunakan satu variabel independent X untuk mengestimasi nilai variabel 
dependen Y. Sedangkan fokus utama dalam model regresi linier berganda terletak 
pada model yang menggunakan suatu variabel dependen dihubungkan dengan dua 
atau lebih dari dua variabel independent (Farihah, 2018). Jika pengukuran 
pengaruh antar variabel melibatkan lebih dari satu variabel bebas (X1, X2, X3, ..., 
Xn) dinamakan analisis regresi linier berganda, dikatakan linier karena setiap 
estimasi atas nilai diharapkan mengalami peningkatan atau penurunan mengikuti 
garis lurus. Sehingga persamaan regresi berganda dapat ditulis sebagai berikut :  
 
Dimana :  
Y  : Variabel dependen  
a   :  Intercept (nilai konstanta)  
X1, X2,…, Xn :  Variabel independen  
b1, b2, b3,..., bn: Niai koefisien arah regresi pada variabel independen  





Secara statistik penggunaan niai konstanta dilakukan jika satuan-satuan 
variabel X dan variabel Y tidak sama. Sebaliknya jika variabel X dan variabel Y 
baik linier sederhana maupun linier berganda mempunyai satuan yang sama, maka 
nilai konstanta dihilangkan/diabaikan dengan asumsi setiap perubahan variabel Y 
akan proporsional dengan perubahan nilai variabel bebas (X). 
Untuk menentukan nilai a dan b1, b2, ..., bn dipergunakan beberapa 
persamaan regresi linier berganda : 
 
Banyaknya persamaan regresi linier berganda untuk menghitung nilai a, 
b1, b2, b3, ..., bn dapat dirumuskan = nx-1, dimana nx = banyak variabel bebas 
(X). Contoh jika banyak bariabel bebas (X) ada 2 yaitu X1 dan X2, maka 
persamaan regresi linier berganda yang harus dibuat adalah 2+1=3 persamaan, 
dan seterusnya tergantung banyak variabel bebas. Berarti variabel bebas semakin 
banyak akan semakin banyak persamaan regresi linier berganda yang harus dibuat 
dan disamping itu penyelesaianpun semakin panjang dan rumit, sehingga 
diperlukan ketelitian yang tinggi. 
Analisis regresi merupakan suatu model yang digunakan untuk 
menganalisis hubungan antara variabel dependen (Y) dengan variabel independen 
(X). Dalam model regresi sederhana hanya terdiri dari satu variabel independen 
(X) yang digunakan sebagai alat analisis untuk mengetahui hubungan fungsional 
antara satu peubah respon dengan satu peubah penjelas. Secara matematis 




Y = nilai variabel dependen  
X = nilai variabel independen  
𝛽0 = parameter intercept  
𝛽1 = koefisien slope  




Umumnya nilai koefisien regresi (β) tidak diketahui maka untuk 
mengetahuinya harus dilakukan dengan menaksir parameter. Metode yang 
digunakan untuk menaksir koefisien regresi tersebut adalah metode kuadrat 
terkecil (OLS). Penaksir koefisien regresi untuk persamaan 1 tersebut adalah:  
 
𝛽  =( 𝑋′𝑋 )−1 𝑋′ 𝑌  
Dengan galat baku: 
cov (𝛽  )=( 𝑋′𝑋 )−1𝜎2  
2.5 Posisi Penelitian 
No Judul dan Penulis Permasalahan Metode Hasil 
1 Employee Performance 
at Workplace: 
Conceptual Model and 
Empirical Validation  
(Rabindra Kumar 
Pradhan & Lalatendu 
Kesari Jena) 
How to defining 






can validate the 
underlying 
Tractors to unfold 







analysis revealed three 
distinct factors of 
employee performance 
that constitute the new 




2 Pengaruh Motivasi 
Kerja Dan Beban Kerja 
Terhadap Kinerja 
Karyawan Dipo 
Lokomotif Dan Kereta 
PT. Kereta Api 
Indonesia (Persero) 
Daerah Operasi 6 
Yogyakarta  










Motivasi kerja dan beban 
kerja berpengaruh positif 
terhadap kinerja karyawan 
3 Pengaruh Motivasi 
Kerja Dan Lingkungan 
Kerja Terhadap Kinerja 
Karyawan  








Karyawan.   
Explanatory 
Research 
Variabel motivasi kerja 
karyawan mempunyai 
pengaruh yang paling 
kuat dibandingkan dengan 
variabel lingkungan kerja 
karyawan maka variabel 
motivasi kerja karyawan 
mempunyai pengaruh 
yang paling dominan 




4 Pengaruh Motivasi 





Karyawan Pt. Borwita 
Citra Prima Surabaya  
 














Kepuasan kerja sangat 
berperan sebagai variabel 
mediasi antara motivasi 
kerja terhadap kinerja 
karyawan.  
 
5 Peningkatan kinerja 
pegawai melalui 
kepuasan kerja dan  
disiplin kerja  
(Ririn Nur Indah Sari, 















Terdapat pengaruh yang 
cukup kuat dari kepuasan 
kerja, disiplin kerja,  
terhadap kinerja pegawai, 
serta terdapat pengaruh 
kepuasan kerja dan 
disiplin kerja terhadap 
kinerja pegawai baik 
secara parsial maupun 
simultan. 
6 Pengaruh Motivasi 
Kerja Dan Lingkungan 
Kerja Terhadap Kinerja 
Karyawan (Studi 













signifikansi atau pengaruh 
dari motivasi kerja, 
lingkungan kerja terhadap 













Dalam Bab 3 ini dijabarkan langkah-langkah penelitian yang dirangkum 
dalam metodologi penelitian. Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini 





-Bagaimana pengaruh motivasi kerja dan 
lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan PTPN V Sei Pagar ?
Pengumpulan Data



























-Bagaimana Pengaruh Motivasi kerja 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan 





3.1 Studi Literatur 
Studi literatur dilakukan dengan mengumpulkan informasi-informasi yang 
diperlukan dalam pelaksanaan Tugas Akhir. Jenis literatur yang digunakan 
sebagai acuan yang mendukung teori antara lain buku-buku dan karya ilmiah 
seperti jurnal-jurnal, prosiding dan sebagainya yang berhubungan dengan 
motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. Jurnal yang digunakan mempunyai 
rentang waktu 10 tahun terakhir. 
 
3.2 Studi Pendahuluan 
Studi pendahuluan diperlukan untuk meneliti lebih lanjut apa yang akan 
menjadi permasalahan. Studi pendahuluan dilakukan dengan pengamatan 
langsung di lantai produksi PTPN V Sei. Pagar, serta melakukan wawancara 
dengan pekerja serta bagian HRD. Langkah ini dilakukan untuk mengetahui 
permasalaham yang ada di perusahaan tersebut. PTPN V Sei. Pagar merupakan 
perusahaan yang bergerak pada bidang pengolahan CPO. 
 
3.3 Perumusan Masalah 
 Pada tahap ini dilakukan analisa mengenai permasalahan yang mungkin 
terdapat diperusahaan. Perumusan masalah dapat dilakukan dengan 
mengidentifikasi permasalahan terlebih dahulu dengan melakukan peninjauan 
atau observasi, setelah didapatkan permasalahan maka selanjutnya adalah 
merumuskan masalah. Berdasarkan observasi dan identifikasi masalah adapun 
masalah yang dapat disimpulkan adalah bagaimana pengaruh motivasi kerja 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan PTPN V Sei Pagar. 
 
3.4     Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan secara langsung kepada pihak perusahaan. 
Pengumpulan data ini terbagi menjadi dua bentuk, yaitu pengumpulan data primer 
dan data sekunder. Adapun data yang dikumpulkan sebagai berikut : 
1. Data Primer 
Data yang dikumpulkan secara langsung, baik menggunakan kuesioner 




2. Data Sekuder 
Data sekunder adalah data yang sudah dimiliki oleh perusahaan, dalam 
penelitian ini data sekunder yang dibutuhkan adalah profil perusahaan, data 
jumlah pekerja, umur pekerja dan data struktur organisasi. 
 
3.5 Populasi dan Sampel 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh operator yang bekerja pada 
lantai produksi. Jumlah populasi yang menjadi objek penelitian adalah sebanyak 
30 orang, sehingga sampel yang diambil adalah keseluruhannya dengan 
menggunakna teknik sampling jenuh, dimana semua populasi menjadi sampel 
penelitian. 
 
3.5 Validitas dan Reabilitas 
Validitas dan reabilitas adalah suatu tahapan uji instrumentasi untuk 
melihat sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu instrumen pengukuran 
dalam melakukan fungsi ukurnya hal ini dilakukan agar data yang diperoleh bisa 
relevan atau sesuai dengan tujuan diadakannya pengukuran tersebut Reliabilitas 
berasal dari kata reliability yang mempunyai arti konsistensi, kestabilan, 
keterpercayaan dan sutrisno hadi mengartikan dengan keterandalan. Hasil 
pengukuran dapat dikatakan reliabel apabila dalam beberapa kali pengukuran 
pada obyek yang sama akan menghasilkan hasil yang relatif sama. 
 
3.6 Pengolahan Data 
Untuk menganalisis perumusan masalah dalam penelitian ini penulis 
menggunakan metode Kuantitatif metode ini adalah pencarian fakta dengan 
interprestasi yang tepat dalam jenis penyajian data dalam penelitian ini 
mengunakan data kuantitatif yaitu nilai dari perubahan yang dinyatakan dalam 
angka-angka. Yang berfungsi untuk menguji sejauh mana hubungan sebab akibat 
antara variable faktor penyebab (X) terhadap variable akibatnya. Factor penyebab 
pada umumnya dilambangkan dengan X atau disebut juga dengan predictor 
sedangkan variable akibat dilambangkan dengan Y atau disebut juga dengan 




Regresion) juga merupakan salah satu metode statistic yang dipergunakan dalam 
produksi untuk melakukan peramalan ataupun prediksi tentang kartaktristik 
kualitas maupun kuantitas, adapun rumus regresi linier sederhana sebagai berikut:  
Y = a + bX 
Dimana 
Y= Kinerja Karyawan 
X= Motivasi Kerja 
a= konstanta 
b= Koefisien regresi (kemiringan) Besaran response yang ditimbulkan oleh 
predictor. 
Nilai-nilai a dan b dapat dihitung dengan menggunakan rumus 
a = ( ∑y)(∑x²)- ( ∑xy) 
 
   n(∑x²)-(∑x)² 
 
b = n(∑xy)-(∑x) (∑y) 
  




Sangat Tidak Setuju 1 
Tidak Setuju 2 
Kurang Setuju 3 
Setuju 4 
Sangat Setuju 5 
 
Table 3.2 
Interprestasi dalam Variabel Penelitian 
Nilai  Interprestasi  
1.00 – 1,79 Sangat Tidak Setuju 
1,80 - 2,59 Tidak Setuju 
2,60 – 3,39  Kurang Setuju 
3,40 – 4,19 Setuju 




3.6.1  Uji Validitas  
Uji validitas adalah ukuran yang menunjukkan sejauh mana instrument 
pengukuran mampu mengukur apa yang diukur. Tingkat validitas dapat  diukur 
dengan cara membandingkan nilai hitung r (correlatin of item total )dengan nilai 
table r dengan ketentuan untukdegree of freedom( df ) =n-2, dimana n adalah 
jumlah sampel. Kreteria penilaian uji validitas adalah:  
r hitung ≥ r table maka pernyataan tersebut valid 
r hitung ≤ r table maka peryataan tersebut tidak valid 
 
3.6.2 Uji Reliabilitas  
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur kuesioner yang merupakan alat 
pengukuran variable suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban 
seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 
Kuesioner yang penulis gunakan ini pernah di gunakan pada penelitian unggulan 
Universitas Widyatama dengan topik bisnis dan manjemen pada tahun 2013. 
 
3.6.3 Uji Hipotesis 
Diduga seberapa besarnya pengaruh nilai variable motivasi kerja terhadap 
kinerja karyawan. Adapun rumus yang digunakan untuk menguji hipotesis yang 
datanya interval atau ratio adalah sebagai berikut: 
 
t = x - µ 
        s 
        √𝑛 
 
t= nilai yang dihitung, selanjutnya disebut t hitung 
x= rata-rata xi 
= nilai yang hipotesis  









 Analisa bertujuan untuk menganalisa hasil dari pengolahan data yang 
berupa output uji validitas, reabilitas dan regresi. Hal ini dilakukan untuk melihat 
faktor-faktor apa saja yang paling dominan dalam mempengaruhi motivasi kerja. 
 
3.8 Penutup 
Penutup merupakan akhir dari sebuah penelitian yang berisikan 
kesimpulan dan saran yang di berikan kesimpulan dan saran yang di berikan oleh 







6.1  Kesimpulan 
 Berdasarkan tujuan penelitian yang dilakukan maka dari hasil perhitungan 
dan analisa yang dilakukan ada beberapa kesimpulan yang diperoleh, yaitu ada 
pengaruh signifikan antara motivasi terhadap kinerja karyawan. Sehingga 
motivasi ini sangat dipengaruhi oleh kinerja karyawan yang memiliki hubungan 
positif sangat kuat hal ini dilihat dari nilai Pa sebesar 0,05 dan Phitung sebesar 
0,000 yang berarti bahwa 0,05 > 0,000 sehingga memiliki pengaruh yang sangat 
kuat. 
6.2 Saran 
 Dari penelitian ini, maka saran yang dapat diberikan pada pembaca dan 
peneliti selanjutnya adalah: 
1. untuk penelitian selanjutnya dapat dikaji lebih lanjut mengenai faktor-
faktor apa saja yang menjadi faktor utama dalam meningkatkan motivasi 
pekerja. 
2. untuk perusahaan, sebaiknya memperhatikan hal-hal yang dapat 
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Analisis Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan  
di PTPN V Sei Pagar 
 
Kepada Yth : Bapak/ Ibu/ Saudara/i 
Di Tempat  
  
Dengan Hormat,  
Sehubungan dengan penulisan tugas dengan judul “Analisis Pengarguh Motivasi Kerja 
terhadap Kinerja Karyawan di PTPN V Sei Pagar”, Saya memohon kesediaan bapak/ ibu/ 
saudara/i untuk mengisi kuesioner ini. Pertanyaan yang saya ajukan tidak dimaksudkan untuk 
menyudutkan pihak tertentu, tetapi hanya dipergunakan sebagai penelitian semata. 
Kerahasiaan identitas dari penelitian ini akan dijamin dan hanya dipergunakan untuk 
kepentingan penelitian ini.  
Demikian surat permohonan ini saya buat. Atas perhatian dan kesediaan Bapak / Ibu / Saudara 
/i mengisi daftar pertanyaan yang saya ajukan, saya haturkan terima kasih.  
  

















Lampiran Kuesioner  
  
Analisis Pengarguh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan di PTPN V Sei Pagar 
 
Berilah tanda checklist 








Petunjuk Pengisian:   
1. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan sebenar-benarnya  
2. Beri tanda ( √ ) pada jawaban yang menurut anda tepat  
S = Sangat Setuju  
S = Setuju 
N = Netral  
TS = Tidak Setuju   
STS = Sangat Tidak Setuju  
 
Kuesioner Kinerja Karyawan 
Nomor Pernyataan SS S N TS TTS 
1 Pendidikan dan pengetahuan saya sesuai 
dengan bidang pekerjaan 
     
2 Pendidikan terakhir saya sesuai dengan 
bidang pekerjaan 
     
3 Saya mampu melakuakan pekerjaan 
karena sudah berpengalaman 
     
4 Pelatihan meningkatkan kemampuan 
untuk menyelesaikan pekerjaan 




5 Pelatihan memeberikan kesempatan 
untuk mengembangkan bakat mengenai 
pekerjaan 
     
6 Pelatihan meningkatkan keterampilan 
untuk meningkatkan kualitas pekerjaan 
     
7 Saya selalu mampu menyelesaikan tugas 
tepat waktu 
     
8 Saya mampu bekerja cepat dalam 
menyelesaikan tugas rutin 
     
9 Saya mampu melaksanakan pekerjaan 
secara mudah dan cermat 
     
10 Saya mampu mengerjakan pekerjaan 
saya  sendiri 
     
  
Kuesioner Motivasi Karyawan 
Nomor Pernyataan SS S N TS TTS 
1 Saya memperoleh upah yang sesuai 
dengan pekerjaan 
     
2 Gaji yang diterima cukup untuk 
memenuhi kebutuhan saya 
     
3 Saya nyaman terhadap kondisi 
lingkungan kerja 
     
4 Saya merasa aman dalam melaksanakan 
pekerjaan 
     
5 Saya mendapat jaminan kesehatan      
6 Saya mendapat jaminan hari tua      
7 Saya memiliki komunikasi yang baik 
dengan rekan kerja 
     
8 Adanya saling menghormati antar 
sesama rekan kerja 
     
9 Saya merasa merupakan bagian dari 
kelompok 
     
10 Saya diberi penghargaan atas prestasi 
yang diraih 
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